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 Abstract: Kegiatan pengabdian ini bermitra dengan 
Kelompok Petani Kakao Phalakarya dan Kelompok 
Pengelola Sampah Desa Warnasari Kelod, Kecamatan 
Melaya Kabupaten Jembrana. Masyarakat desa ini 
bermatapencaharian sebagai petani kakao dan bertani.. 
Permasalahan prioritas mitra adalah 1) terjadinya 
wabah penyakit demam berdarah karena kulit kakao 
yang dibuang sembarangan dan menjadi sarang nyamuk 
aedes aegypty  2) Pengelolaan pekarangan dan sampah 
rumah tangga yang kurang inovatif. Untuk mensolusi 
permasalahan ini, anggota kelompok tani sepakat untuk 
berinovasi yakni membuat pakan ternak dari kulit kakao 
dan membuat pupuk organik cair (POC), membuat 
pengelolaan sampah rumah tangga (Teba Modern) dan 
membuat rumah pangan lestari (RPL). Metode kegiatan 
melalui pelatihan, pendampingan dan praktek lapangan. 
Luaran kegiatan ini yakni 1) produk pakan ternak kulit 
cacao, pupuk organic cair, teba modern terpasang dan 
setiap pekarangan di rumah masyarakat dapat panen 
hasil sayur-mayur. Implikasi dari kegiatan ini telah 
memberi manfaat yang positif bagi ketahanan ekonomi 
dan keberlanjutan lingkungan hidup serta kesehatan 
masyarakat. 
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PENDAHULUAN  

Dewa Warnasari Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana adalah sebuah desa yang 
terletak di ujung barat Pulau Bali. Hawa di desa ini cukup sejuk dengan lahan perbukitan 
landai yang ditanami kakao, pisang, kelapa dan beberapa diantaranya ditanami padi. Jumlah 
penduduk desa ini 2.577 jiwa dengan mata pencaharian utama penduduk desa ini dominan 
pertanian dan perkebunan. Masing-masing keluarga yang dahulunya adalah transmigran 
dari bagian timur Pulau Bali, mendapatkan dua hektar tanah dan sepuluh are lahan rumah. 
Mata pencaharian warga Desa Warnasari adalah bertanam padi, berkebun kakao dan pisang. 
Kabupaten Jembrana terkenal sebagai kabupaten penghasil kakao kualitas terbaik di 
Indonesia. Diperlukan kebijakan khusus dari pemerintah untuk menjaga keunggulan 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI
mailto:agustini.karta@triatmamulya.ac.id


2396 
J-Abdi   
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.5, No.7 Desember 2025 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

bersaing coklat Jembrana (Puspayanthi dkk, 2024). Hampir 1.300 lebih petani kakao yang 
budidaya kakao untuk memenuhi kebutuhan industri.  Pertanian dan perkebunan kakao 
yang dihasilkan penduduk desa ini cukup menggembirakan, namun ada beberapa kendala 
dalam tata kelola ini; menimbulkan dampak buruk bagi masyarakat. Utamanya pada 
perkebunan kakao, sampah kulit kakao yang tertimbun menjadi sarang nyamuk aedes 
aegepti.  Pada tahun lalu desa ini dinyatakan sebagai desa dengan jumlah penderita wabah 
demam berdarah tertinggi di Kabupaten Jembrana (Usmantara, 2025). Kelompok Petani 
Kakao yang tergabung dalam Kelompok Phalakarya sebelumnya lumrah memberikan kulit 
kakao untuk makanan sapi, namun ada beberapa kasus; pada ternak sapi yang hamil, terjadi 
keguguran. Dibutuhkan inovasi dan penelitian dalam pembuatan pakan ternak berbahan 
dasar kulit kakao agar tidak berdampak pada keguguran.  

Disamping gangguan nyamuk yang bersarang pada sampah kulit kakao, 
permasalahan yang juga dihadapi oleh masyarakat local desa Warnasari adalah pengelolaan 
sampah rumah tangga yang kurang baik sehingga lahan belakang rumah warga tidak 
produktif, hanya menjadi tempat pembuangan sampah saja. Bila dioptimalkan, lahan 
pekarangan seluas 10 are milik warga harusnya, sangat potensial untuk ditanami sayur 
mayur untuk keperluan rumah tangga maupun dijual. Mengingat penduduk 
bermatapencaharian petani, dalam mengelola lahan pertanian dan lahan kebun sekitar 
rumah, selalu membutuhkan pupuk. Para petani membentuk kelompok badan pengelola 
sampah Desa Warnasari Kelod. Kelompok ini beranggotakan sebanyak 21 orang. 
Mempertimbangkan kebutuhan pupuk yang cukup tinggi, dalam kondisi sumber bahan baku 
tanaman yang bisa dijadikan sebagai pupuk sangat berlimpah, maka kelompok ini berinovasi 
untuk memproduksi pupuk organic cair (POC) sederhana. Menurut Widnyana dkk. (2023), 
POC sangat potensial dibuat dari sumber bahan sampah rumah tangga yang selama ini hanya 
dibuang di halaman belakang rumah. Jayantini (2024) menjelaskan manajemen sampah pada 
pertanian maupun destinasi wisata senantiasa harus dilakukan dengan baik.  Ada dua 
kegiatan dalam pengabdian pada kelompok pengelola sampah yakni 1) pembuatan pupuk 
cair (POC) 2) pembuatan kebun rumah pangan Lestari (KRPL) dengan bercocok tanam 
sayuran dan kebutuhan harian Masyarakat, untuk lebih lanjut dijual di koperasi atau 
BUMDES.  
 
METODE 
Metode kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan kelompok terkait: 
1.  Kelompok petani kakao Phalakarya memfokuskan kegiatan pada pembuatan pestisida 

nabati dan pembuatan pakan ternak tercantum pada Gambar 1.  
2. Kelompok pengelola sampah Desa Warnasari melaksanakan kegiatan pembuatan pupuk 

organic cair (POC), teba modern dan rumah pangan Lestari, sebagaimana tercantum pada 
Gambar 2 dan 3.  

Metode kegiatan pada masing-masing kelompok dirancang mengikuti Gambar 1 dan 
2 berikut. Seluruh anggota kelompok yang berjumlah 21 orang pada Kelompok Petani Kakao 
Phalakarya dan 22 orang pada Kelompok Pengelola Sampah Desa Warnasari terlibat dengan 
baik. Pendamping dari tim dosen Universitas Mahasaraswati Denpasar dan Universitas 
Triatma Mulya Badung Bali memberikan panduan dan prosedur serta mekanisme 
pembuatan produk pakan ternak, pestisida nabati, POC dan teba modern. Kehadiran seluruh 
anggota yang berjumlah 43 orang, menjadikan kegiatan ini sangat efektif dan mampu 
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memberi penyuluhan dan penyegaran terhadap hal-hal baru yang inovatif. 
Metode pembuatan pakan ternak dari bahan kulit kakao dilaksanakan mengikuti mekanisme 
sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1. Pembuatan Pakan Ternak 

     
Metode pembuatan POC, Teba modern dan rumah pangan lestari Gambar 2, dilakukan 

pada rumah masyarakat dan di pinggir jalan utama desa. Hal ini sangat berdampak, dalam 
meningkatkan kepedulian masyarakat.  
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Gambar 2. Mekanisme Pembuatan POC, Teba Modern dan Rumah Pangan Lestari 

 
HASIL  

Program kampus berdampak Kosabangsa 2025 ini, memberi hasil yang sangat maksimal. 
Kedua mitra mendapatkan penyuluhan, pelatihan dan praktek sebagai implementasi 
program dengan baik. Hasil inovasi kegiatan ini secara teknis dibagi menjadi dua yakni: 
1. Hasil pada Kelompok petani Kakao Phalakarya 

Kelompok tani kakao Phalakarya memfokuskan pada kegiatan pembuatan pakan 
ternak berbahan kulit kakao dan pestisida nabati.  

Pembuatan pakan ternak; para anggota kelompok tani secara bergotong-royong 
mulai mengumpulkan kulit-kulit kakao, mencacahnya dan memfermentasi. Pasca 
difermentasi selama sepuluh hari, kulit kakao ini dijemur hingga kering, untuk selanjutnya 
dibuat menjadi tepung kakao. Langkah terakhir adalah mencampur tepung kakao dengan 
berbagai bahan tambahan seperti dedak padi, tepung kedelai, tepung singkong, mineral mix, 
garam, molase dan ragi. Takaran dari bahan tambahan ini tercantum pada poster diatas. 
Campuran seluruh bahan diatas siap dikemas dalam plastic kemasan 4-5 kg.  

Pembuatan pestisida nabati; juga dilakukan oleh kelompok tani Phalakarya dengan 
menggunakan bahan utama urine sapi.  Setiap anggota yang memelihara 1-2 ekor sapi per 
keluarga, sehingga memiliki sumber bahan baku pestisida yang cukup sebagai bahan baku 
pestisida nabati cair. Bahan dasar padat dari pestisida nabati ini diantaranya: daun sirih, 
daun liligundi, bawang putih, daun intaran, tembakau rajang, lengkuas, terasi, fermenter dan 
molase. Bahan-bahan padat dicacah halus, kemudian ditambahkan air kencing sapi, 
selanjutnya difermentasi. Dalam kurun waktu sepuluh hari pestisida nabati ini dapat dipanen 
dan dikemas dalam kemasan satu liter. Hasil pestisida nabati ini diaplikasikan pada tanaman 
kakao para petani dan sangat efektif mengusir serangga dan hama lainnya. 
2. Hasil pada Kelompok Pengelola Sampah Desa Warnasari 

Hasil penelitian Widnyana dkk (2023), Lestari (2023) menjelaskan dampak dari pupuk cair 
berbahan dasar limbah tanaman, limbah dapur dan limbah ikan tampak berbeda. Kelompok 
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pengelola sampah desa Warnasari melaksanakan program dengan memulai kegiatan dengan 
pupuk organic cair (POC), pembuatan teba modern dan rumah pangan lestari. Setiap anggota 
kelompok diberikan tong POC untuk menampung sampah rumah tangga. Mekanisme 
pembuatan POC ini, dengan jalan menampung seluruh sampah-sampah makanan. Pupuk 
organic cair dengan berbahan dasar sampah rumah tangga ini ditampuk dalam tong inovatif 
(Si-Otong), yang dilengkapi saringan kain didalamnya. Setelah melewati masa fermentasi 
selama tiga puluh hari pupuk cair ini dapat dipanen dan dikemas dalam jrigen lima liter.  
Demikian pula dengan pembuatan teba modern pada setiap pekarangan masyarakat; hasil 
kompos yang tertimbun pada buis teba modern ini, dapat dipanen setelah tiga bulan.  

Rumah pangan Lestari dibuat pada setiap keluarga dengan tujuan untuk 
memanfaatkan halaman belakang rumah warga yang rata-rata seluas sepuluh are, namun 
tidak semuanya terisi bangunan. Diantara halaman belakang rumah dimanfaatkan sebagai 
tempat pembuangan sampah, dibuat menjadi area penanaman sayuran kebutuhan rumah 
tangga. Hasil kebun rumah pangan Lestari ini dapat dijual ke Bumdes dan atau dikumpulkan 
untuk dikompensasi dengan pembayaran pajak kendaraan Masyarakat desa.  
 

                             

     
Gambar 3.  Hasil Inovasi Tong POC, Teba Modern dan Rumah Pangan Lestari 

Menurut Agung dkk. (2016) pangan dan gizi masyarakat dapat dibantu dengan 
menciptakan rumah pangan Lestari. Ketahanan pangan dan kondisi gizi masyarakat sangat 
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berhubungan dan saling menguatkan. Rumah pangan Lestari yang dibangun pada program 
Kosabangsa 2025 ini dari masyarakat, oleh masyarakat dan sangat membantu ketahanan 
pangan demi kemajuan perekonomian Masyarakat.  
Diskusi  

Secara teknis kegiatan Kosabangsa ini dapat berjalan dengan baik. Terjadi 
peningkatan pada aspek lingkungan dan keberdayaan masyarakat secara signifikan. Solusi 
yang diberikan kepada masyarakat dalam upaya mencegah endemic demam berdarah 
melalui pembuatan pakan ternak, pestisida nabati, pupuk organic cair dan mekanisme 
penanaman sayuran sebagai rumah pangan lestari terlaksana baik.  Peran serta dan 
kontribusi seluruh anggota kelompok petani secara sportif dan saling bahu membahu dalam 
merealisasikan program ini. Pada table 1 berikut ini tampak diagram hasil peningkatan level 
keberdayaan mitra sebelum dan pasca kegiatan. 

Tabel 1. Tingkat Keberdayaan Mitra 

 
Terjadi peningkatan level keberdayaan mitra yang sangat signifikan pada setiap 

kegiatan yang diimplementasikan. Utamanya pada pengelolaan sampah kebun kakao, 
sampah rumah tangga melalui teba modern, pemanfaatan kulit kakao untuk pakan ternak 
dan pestisida nabati serta hasil panen pupuk organic cair yang sangat bermanfaat bagi 
tanaman rumah pangan lestari.  

Secara ketahanan pangan, kegiatan ini mampu memberi manfaat bagi pengurangan 
pengeluaran rumah tangga anggota kelompok untuk kebutuhan sayuran dan pangan 
keluarga. Upaya menekan jumlah penyebaran wabah demam berdarah dan menghilangkan 
endemic aedes aegepty yang bersarang pada kulit kakao.  
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian diatas, maka simpulan hasil pengabdian Masyarakat dalam 
Program Kosabangsa 2025 dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1. Upaya mencegah wabah demam berdarah karena nyamuk yang bersarang pada kulit 
kakao tersolusi baik bahkan kulit kakao efektif dibuat pakan ternak. 

2. Pembuatan pestisida nabati dan pupuk organic cair efektif pula diaplikasikan pada 
perkebunan kakao masyarakat. 

3. Upaya menjaga kebersihan lingkungan malalui tata kelola sampah rumah tangga dan 
sampah pekarangan dengan baik, dalam bentuk teba modern menghasilkan kompos yang 
efektif untuk tanaman. 

4. Rumah pangan lestari memberi benefit secara ekonomi kepada Masyarakat desa. 
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